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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tata cara pelaksanaan perkawinan
adat yang dilakukan menurut hukum adat di Desa Adat Buleleng, dan untuk
mengetahui (2) syarat perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1974
dalam Perkawinan Menurut Hukum Adat di Desa Adat Buleleng. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Lokasi
penelitian ini dilakukan di Desa Adat Buleleng. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan teknik studi dokumen dan wawancara. Teknik pengolahan dan
analisis data secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tata cara
pelaksanaan perkawinan menurut Hukum Adat di Desa Adat Buleleng adalah
sebagai berikut: Pihak keluarga laki-laki mengadakan penjantosan (menyantosin),
Pihak laki-laki melakukan peminangan, Upacara widhi widana, .Upacara
Mejauman/mebebasan juga disebut dengan “ngabe tipat bantal”. (2) Mengenai
syarat perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1974 dalam Perkawinan
Menurut Hukum Adat di Desa Adat Buleleng secara umum dilakukan melalui
pelibatan prajuru desa adat, perangkat desa dinas, dan pegawai pencatat
perkawinan, tetapi tata cara pelaksanaan perkawinan yang dilaksanakan belum
menjalankan proses pengumuman, sehingga pemenuhan syarat perkawinan tidak
melibatkan masayarakat banyak/umum.
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ABSTRACT

This study aims to (1) find out the procedures for implementing customary marriages
carried out according to customary law in the Buleleng Traditional Village, and to find
out (2) the requirements for marriage according to Law Number 1974 in Marriage
according to Customary Law in Buleleng Traditional Village. The type of research used
in this research is empirical legal research. The location of this research is in Buleleng
Traditional Village. Data collection techniques using document study techniques and
interviews. Qualitative data processing and analysis techniques. The results of the study
show that (1) The procedure for carrying out marriage according to customary law in the
Buleleng Traditional Village is as follows: The male family holds a penjantosan
(menantosin), the male party proposes, the Widhi Widana ceremony, .Testauman
Ceremony / liberation as well called "ngabe tipat pillow". (2) Regarding the
requirements for marriage according to Law Number 1974 in Marriage according to
Customary Law in the Buleleng Traditional Village in general, it is carried out through
the involvement of customary village officers, village officials, and marriage registrar
employees, but the procedures for implementing marriages have not carried out the
announcement process. , so that the fulfillment of marriage requirements does not involve
the general public.
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